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Abstract
Growth pattern of gastropods, Monetaria annulus in Doreri Bay

Manokwari coastal waters are one of the coastal areas that experience very rapid development of development activities
from year to year. This condition can disrupt the ecosystem and can also interfere with the growth of gastropods, especially
Monetaria annulus. This research was conducted in three locations (Yenkarwar Beach, Nusmapi Island, and Tanjung
Manggewa) for two months (October and November 2020). The purpose of this study was to describe the relationship
between length and weight, as well as the growth pattern of the gastropod M. annulus in Doreri Bay. Data was collected
using a square with a length of 100 m with a width adjusted to the width of the seagrass bed towards the sea. Especially for
the location of the waters of Yenkarwar Beach, no individual M. annulus was found during the sampling. The results showed
a relationship between length and weight at the locations of Nusmapi I. and Tanjung Manggewa, respectively, namely BT =
0.0017PC2388 agnd BT = 0.0005PC288, The growth pattern of this species from both locations showed that the shell length
increased faster than its body weight (negative allometric pattern). The value of b as a derivative of growth indicates better
condifions in the sample at Tanjung Manggewa than on Nusmapi Island. This difference in value can be an illustration of the
condifion of the M. annulus habitat and therefore information on the relationship between length and weight of growth
patterns becomes important in efforts to monitor population conditions and their preservation in natural habitats.
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Abstrak

Perairan pesisir Manokwari merupakan salah satu wilayah pesisir yang mengalami perkembangan kegiatan pembangunan
yang sangat pesat dari tahun ke tahun. Kondisi ini dapat mengganggu ekosistem dan juga dapat mengganggu
perfumbuhan gastropoda, khususnya Monetaria annulus. Penelitian ini dilakukan di figa lokasi (perairan Pantai Yenkarwar,
Pulau Nusmapi, dan Tanjung Manggewa) selama dua bulan (Oktober dan November 2020). Tujuan dari penelitian ini yaitu
unfuk mendeskripsikan hubungan panjang dan berat, serta pola pertumbuhan gastropoda M. annulus di Teluk Doreri.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuadrat dengan panjang 100 m dengan lebar yang disesuaikan
dengan lebar hamparan lamun ke arah laut. Khusus untuk lokasi perairan Pantai Yenkarwar tidak ditemukan individu M.
annulus selama sampling dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan hubungan panjang dan berat pada lokasi P. Nusmapi
dan Tanjung Manggewa secara berturut-turut, yaitu BT = 0,0017PC23883 dan BT = 0,0005PC28'88, Pola pertumbuhan spesies ini
dari kedua lokasi menunjukkan perfambahan panjang cangkang lebih cepat dibandingkan berat fubuhnya (pola
alometrik negatif). Nilai b sebagai derivat dari pertumbuhan menunjukkan kondisi yang lebih baik pada sampel di lokasi
Tanjung Manggewa dibandingkan Pulau Nusmapi. Perbedaan nilai ini bisa menjadi gambaran kondisi habitat M. annulus
dan oleh karena itu informasi mengenai hubungan panjang dan berat pola perftumbuhan menjadi penting dalam upaya
pemantauan kondisi populasi dan pelestariannya di habitat alami.

Kata kunci: grastropoda, hubungan panjang-berat, Monetaria annulus, pertumbuhan

PENDAHULUAN

Salah satu ekosistem pesisir yang ada di Perairan Teluk Doreri, Manokwari, yang
berkontribusi terhadap produktivitas perairan adalah lamun. Ekosistem lamun sangat berperan
penting pada fungsi-fungsi biologis dan fisik dari lingkungan pesisir. Ekosistem padang lamun
sebagai vegetasi yang dominan serta mampu hidup secara permanen di bawah permukaan laut
(Umar 2010). Priosambodo (2016) menyatakan bahwa ekosistem padang lamun adalah sebagai
tempat tinggal, berlindung, mencari makan, kawin, bertelur, memijah dan membesarkan ancak.
Salah satu kelompok biota yang ditemukan di daerah lamun adalah gastropoda. Baik yang hidup
merayap di permukaan dan membenamkan diri di sedimen.
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Gastropoda seringkali dijadikan sebagai petunjuk untuk menilai suatu pencemaran
perairan karena sifat gastropoda yang fidak banyak bergerak atau menghuni suatu perairan
dalam waktu yang lama (Putri, 2012, Wahyuni et al., 2017) dan peka terhadap perubahan kualitas
perairan (Odum, 1993). Gastropoda yang terpapar oleh pencemaran akan mengalami kematian
(Wahyuni et al., 2017). Hal ini akan mengganggu struktur komunitas dan keanekaragaman jenisnya
(Odum, 1993).

Gastropoda jenis M. annulus hidup di padang lamun dan area terumbu karang (Katoh
1989, Irie 2006). Dari segi ekologis gastropoda berperan dalam rantai makanan. Gastropoda yang
hidup di perairan umumnya ditemukan sebagai detrivor dan sebagai mangsa bagi biota perairan
(Wendri et al., 2019). Wendri et al. (2019) menyatakan Gastropoda juga memiliki peranan
ekonomis. Secara ekonomis gastropoda memberikan manfaat bagi keberlangsungan hidup
manusia diantaranya sebagai bahan pangan, bahan industri dan kerajinan perhiasan. Berbagai
hasil penelitian melaporkan perburuan M. annulus oleh masyarakat untuk berbagai kepentingan
ekonomi di berbagai tempat di dunia (Newton et al., 1993; Poutiers, 1998; Kusnadi et al., 2008 dan
Laimeheriwa, 2017). Pemanfaatan tersebut telah mengakibatkan degradasi populasi dari M.
annulus (Newton ef al., 1993)

Mengingat pentingnya M. annulus bagi ekosistem, maka perlu adanya pemahaman
tentang berbagai informasi biologi dan ekologinya. Informasi tersebut belum tersedia di wilayah
Manokwari dan sekitarnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan fokus pada eksplorasi
distribusi ukuran dan pola pertumbuhan dari species Monetaria annulus yang ada di perairan Teluk
Doreri, Manokwari.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanana pada Bulan Oktober dan November 2020, di figa lokasi, yaitu
perairan Pantai Yenkarwar, perairan Pulau Nusmapi, dan perairan Tanjung Manggewa (Teluk
Doreri, Kabupaten Manokwari). Pengukuran panjang dan berat gastropoda dilakukan di
Laboratorium Sumberdaya Akuatik, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Universitas Papua. Peta
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi penelitian
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Pengambilan data menggunakan metode jelajah bebas dalam kuadrat panjang 100 m dan lebar
yang disesuaikan dengan lebar hamparan padang lamun. Lokasi pengambilan data adalah: 1)
perairan Pantai Yenkarwar 2) perairan Pulau Nusmapi; dan 3) perairan Tanjung Manggewa.
Pengukuran parameter lingkungan perairan dilakukan pengambilan secara langsung (in sifu)
pada saat pengambilan sampel gastropoda di ketiga lokasi penelitian.

Pengambilan sampel Monetaria annulus

Pengambilan sampel dilakukan ketika kondisi perairan surut di siang hari. Sampel M. annulus
diombil secara acak menggunakan tangan. Sampel dikumpulkan dalam kantong sampel dan
dibawa ke laboratorium untfuk diidentifikasi dan diukur. Identifikasi spesies ini mengacu pada
Dharma (2005). Setelah di identifikasi, kemudian dilakukan pengukuran panjang cangkang (PC)
(Gambar 2) menggunakan jangka sorong berketelitian 0,01 mm dan penimbangan berat total (BT)
dengan menggunakan timbangan berketelitian 0,001 gram.

(Y)]) Fueydued Sunlur
Al . L]

Gambar 2. Pengukuran panjang cangkang M. annulus
Analisis Data

Hubungan panjang berat dianalisis menggunakan rumus (Le Cren 1951), yaitu BT = a(PC)b.
Notasi BT adalah berat total (g), PC adalah panjang cangkang (mm), serta a dan b yang
merupakan konstanta regresi. Apabila nilai b = 3, maka hubungan panjang dengan berat
dinyatakan sebagai isometrik, sedangkan apabila nilai b # 3 maka hubungan panjang dengan
berat dinyatakan sebagai allometrik. Pola pertumbuhan isometrik merupakan pertambahan
panjang yang seimbang dengan pertambahan bobot. Alometrik positif, jika b = 3 (pertambahan
bobot lebih cepat dari pada pertambahan panjang) dan alometrik negatfif, jka b < 3
pertambahan panjang lebih cepat dari pada perfambahan bobot.

Pengujian nilai b menggunakan uji-t, dengan hipotesis Ho: b = 3 dan Ha: b # 3. Rumus uji-t

yang digunakan mengacu pada Weaver dan Wuensch (2013), yaitu:
3—-b
thitung = b

Notasi b adalah konstanta regresi, dan sd adalah standard error dari b.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Parameter Fisika dan Kimia Lokasi Penelitian

Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia pada ketiga lokasi penelitian dan beberapa
informasi dari penelitian sebelumnya ditampilkan pada Tabel 1. Walaupun tidak ditemukan
individu spesies ini, namun kondisi parameter fisika dan kimia di lokasi Pantai Yenkarwar relatif sama
dengan kedua lokasi penelitian lainnya yang ditemukan spesies ini. Kondisi ini masih berada dalam
kisaran toleransinya, seperti yang ditunjukkan berdasarkan beberapa penelitian di beberapa lokasi
lainnya (Tabel 1).

Pola Pertumbuhan Monetaria annulus (Y.W. Wake et al.) 3
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Tabel 1. Parameter fisika dan kimia habitat M. annulus

Parameter Fisika-Kimia

Lokasi Suhu air H oT Salinitas Sumber
(C) P (Mg F) (%)

Pantai Yenkarwar ) 28,60-30,20 7,92-8,42 4,71-5,10 31,00-33,00 Penelitianini
Pulau Nusmapi ) 30,00-32,50 8,23-8,46 6,98-7,40 32,00-34,00
Tanjung Manggewa ) 31,30-32,40 7,98-8,38 5,98-7,15 31,00-34,00
Pulau Biak (Papual), 26,50-31,18 7,00-8,49 4,90-8,30 24,00-34,00 Aji dan Widyastuti (2017),
Pulau Ambon, Pulau Rumahlatu dan
Haruku (Maluku), Pulau Leiwakabessy (2017),
Ternate, Pulau Woda Parorrongan et al. (2018),
(Maluku Utara), Pantai Persulessy dan Arini (2018),
Seger (Lombok) () Latupeirissa et al. (2020),

Basahona et al. (2021)

Keterangan: (-) tidak ditemukan dan (+) ditemukan M. annulus.

Suhu lingkungan merupakan parameter penting bagi kehidupan organisme ektotermik,
termasuk kelompok gastropoda. Kelompok organisme ini tidak dapat mengatur suhu tubuhnya
sendiri dan akan mengikuti suhu lingkungan hidupnya. Oleh karena itu, menurut Gillooly et al.
(2001), suhu air akan memengaruhi respon fisiologis dan metabolisme yang mengarah pada
kemampuan adaptasi setiap spesies yang berbeda, sehingga toleransi suhu bervariasi di antara
spesies. Peningkatan suhu akan meningkatkan laju metabolisme hingga mencapai suhu optimum,
tetapi jika telah melewati suhu optimum maka laju metabolisme akan menurun hingga mencapai
suhu mematikan (Pértner 2001; Gutow et al., 2016). Penurunan laju metabolisme dapat
menurunkan kinerja lain pada organisme ektotermik, seperti laju konsumsi dan laju respirasi,
sebagai akibat asupan oksigen yang tidak mencukupi untuk menutupi peningkatan kebutuhan
energi (Portner 2001). Salah satu contoh adalah proses kalsifikasi cangkang pada M. annulus yang
berlangsung semakin cepat dengan meningkatnya suhu dalam kisaran di antara 21°C dan 33 °C,
dan kemudian melambat secara drastis pada suhu 34 °C (Irie dan Morimoto 2016). Pada moluska,
suhu lingkungan yang lebih tinggi akan menghambat pembentukan cangkang oleh lapisan
mantel melalui proses penghambatan sintesis matriks organik di antara lapisan argonit dan
pengeluaran cairan ekstrapalial (McConnaughey dan Gillikin 2008).

Jumlah Individu dan Komposisi Ukuran

Jumlah individu M. annulus dikumpulkan dalaom dua bulan pengambilan contoh
menunjukkan perbedaan yang cukup nyata di antara ketiga lokasi. Di lokasi Pantai Yenkarwar
tidak ditemukan safu pun individu dan kondisi sebaliknya di kedua lokasi penelitian lainnya, yaitu
perairan Pulau Nusmapi (117 individu), dan perairan Tanjung Manggewa (102 individu) (Tabel 2).

Individu yang lebih banyak pada kedua lokasi diduga berkaitan dengan keberadaan
berbagai tipe habitat, mulai dari patahan karang, batu-batu, terumbu karang dan padang
lamun. Kondisi ini mendukung keberadaan spesies ini di kedua lokasi penelitian. Beberapa
penelitian melaporkan bahwa M. annulus hidup pada daerah pasang surut, di padang lamun
bersubstrat pasir atau pasir berlumpur dan area terumbu karang (Katoh 1989, Irie 2006).
Kepadatan individu yang tinggi menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi pada lingkungan
yang ditempatinya sehingga memiliki kemampuan reproduksi yang tinggi (Amat et al., 2017).

Walaupun kondisi lingkungan fisika-kimia perairan masih berada dalam kisaran toleransi
dari spesies gastropoda ini, namun tidak ditemukan satu pun individu di lokasi di Pantai Yenkarwar.
Hal ini diduga berkaitan dengan lokasi tersebut yang sangat berdekatan dengan pemukiman
warga, sehingga M. annulus banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebagaimana dilaporkan
oleh Laimeheriwa (2017) bahwa M. annulus menjadi sasaran perburuan masyarakat pesisir. Spesies
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ini juga dimanfaatkan sebagai bahan baku hiasan (Kusnadi et al., 2008). Spesies ini biasanya
dikumpulkan dalam jumlah yang besar dari zona intertidal, terutama untuk kerajinan (Poutiers
1998). Akfivitas pengumpulan gastropoda yang bernilai komersial (di antaranya anggota
Cypraeidae, termasuk M. annulus) merupakan salah satu faktor penyebab penurunan
kelimpahannya, seperti yang dilaporkan di perairan Tanzania (Newton et al., 1993). Kerusakan
habitat sebagai akibat berbagai akfivitas manusia juga kemungkinan memberikan dampak
menurunnya populasi spesies ini di Pantai Yenkarwar, seperti yang dilaporkan pada beberapa

spesies moluska di perairan Teluk Jakarta (van der Meij et al., 2009).

Ukuran panjang cangkang dan berat total dari individu pada lokasi penelitian ditunjukkan
pada Tabel 2. Ukuran panjang cangkang (PC) yang ditemukan pada kedua lokasi penelitian
relatif sama, yaitu berkisar di antara 10,4-19,1 mm. Namun demikian, rata-rata ukuran panjang
cangkang yang relatif lebih besar ditemukan pada lokasi Pulau Nusmapi. Frekuensi terbanyak
ditemukan pada selang kelas ukuran 14,0-14,9 mm di lokasi Pulau Nusmapi dan 13,0-13,9 mm di
lokasi Tanjung Manggewa (Gambar 3). Secara keseluruhan, berat total (BT) berkisar di antara
0,300-2,266 g. Ukuran rata-rata berat total yang lebih berat ditemukan pada sampel dari lokasi
perairan Pulau Nusmapi (14,66 g). Frekuensi terbanyak ditemukan pada selang kelas ukuran 1,001-
1,500 g di Pulau Nusmapi dan 0,501-1,000 g di Tanjung Manggewa (Gambar 4).

Ukuran panjang cangkang dan berat total spesies ini sangat bervariasi, walaupun ukuran
yang diperoleh dalam penelitian ini lebih kecil dibandingkan dengan individu yang dilaporkan
pada beberapa lokasi lainnya. Ukuran panjang cangkang bisa mencapai 23,74 mm (Latupeirissa
et al., 2020) dan 25,84 mm (Laimeheriwa 2017) dan bahkan ada yang melaporkan bisa mencapai
ukuran 34 mm (Dharma 2005). Apabila mengacu pada hasil penelitian Laimeheriwa (2017) yang
mengelompokkan tahap perkembangan spesies ini berdasarkan metamorfosis cangkang dan
panjang cangkang, maka individu yang ditemukan pada kedua lokasi dalam penelitian ini
sebagai besar berada dalam tahap perkembangan yuwana sampai pradewasa (96,1-97,4%), dan
sebagian kecil sudah berada dalam tahap dewasa (2,6-3,9%) (Tabel 3).

Tabel 2. Ukuran panjang cangkang dan berat total individu M. annulus pada kedua lokasi

penelitian.
Lokasi n Karakter morfologi Kisaran Rata-rata+SD
) PC 11,2-19,0 mm 14,66+1,40
Pulau Nusmapi 117
BT 0,567-2,266 g 1,059+0,281
. PC 10,4-19,1 mm 13,49+1,77
Tanjung Manggewa 102
BT 0,300-2,042 g 0.873+0,351

Tabel 3. Tahap perkembangan M. annulus dan proporsinya pada kedua lokasi penelitian

Pulau Nusmapi Tanjung Manggewa
Tahap - -
ni % ni %

Yuwana 73 62,4 84 82,4
Pradewasa 4] 35,0 14 13,7
Dewasa 3 2,6 4 3,9
Pascadewasa 0 0,0 0 0,0
Total 117 102

Keterangan: ni = jumlah individu sefiap tahap perkembangan

Pola Pertumbuhan Monetaria annulus (Y.W. Wake et al.) 5
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Gambar 3. Sebaran panjang cangkang individu M. annulus pada kedua lokasi penelitian
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Gambar 4. Sebaran berat total individu M. annulus pada kedua lokasi penelitian
Pola Pertumbuhan

Berdasarkan hasil analisis regresi, gastropoda M. annulus yang diperoleh dari perairan Pulau
Nusmapi menunjukkan hubungan panjang cangkang dan berat total dengan persamaan BT =
0,0017PC2388 dan nilai R2 sebesar 0,8032. Berdasarkan hasil ini, nilai b (2,3883) selanjutnya diuji
terhadap nilai 3 dengan uji t pada selang kepercayaan 95% (a = 0,05) dan dipeoleh nilai thitung
sebesar 70,001. Nilai thitung ini jauh lebih besar dari nilai travel (1,980) yang berarti bahwa nilai b = 3.
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pola pertumbuhan M. anulus di lokasi ini bersifat alometrik
negatif dengan pertambahan panjang lebih cepat dari pertambahan berat (Gambar 6).

Hasil analisis sampel spesies siput ini yang berasal dari perairan Tanjung Manggewa
menunjukkan persamaan regresi yaitu BT = 0,0005PC2818 dengan nilai R? sebesar 0,8866. Hasil
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pengujian nilai b pada selang kepercayaan 95% (o = 0,05) menunjukkan bahwa thiung (12,233) >
ttabel (1,983). Oleh karena itu, pola pertumbuhan siput dari lokasi ini juga termasuk dalam alometrik
negatif.

Pola pertumbuhan alometrik negatif, dengan pertambahan panjang cangkang yang lebih
cepat dari berat pada kedua lokasi diduga berkaitan dengan tahap perkembangan individu M.
annulus yang berhasil dikumpulkan pada kedua lokasi penelitian. Proporsi terbesar individu yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah tahap yuwana. Tahap yuwana gastropoda memiliki laju
pertumbuhan somatik (ukuran panjang cangkang) yang lebih cepat (Morton dan Chan 2004).
Pertumbuhan somatik M. annulus akan berhenti pada akhir tahap yuwana, namun konstruksi
cangkang akan tetap berlanjut, khususnya penebalan bagian cangkang (misalnya, columellar
callus) (Irie dan Adams 2007, Irie dan Morimoto 2008). Proses penebalan cangkang ini tentu akan
meningkatkan berat total. Selain itu, pada individu dewasa juga terdapat pertumbuhan
reproduktif yang terutama lebih nyata pada individu betina.
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Gambar 6. Hubungan panjang berat gastropoda M. annulus di Pulau Nusmapi

2.500

2.000 BT = 0,0005(PC)2,8188 .
&) R2 = 0,8878
S 1500
©
G
S 1.000
o

0.500

[ ]
0.000
0.0 5.0 10.0 15.0 20.0 25.0

Panjang Cangkang (mm)

Gambar 7. Hubungan panjang berat gastropoda M. annulus di Tanjung Manggewa
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Kondisi pertumbuhan yang lebih baik dan tergambar melalui nilai b yang lebih tinggi pada
sampel M. annulus yang diperoleh dari Tanjung Manggewa diduga berkaitan dengan lokasinya
yang lebih jauh dari permukiman sehingga kondisi lingkungannya masih relatif lebih alami.
Sebaliknya, kedua lokasi lainnya (Pantai Yenkarwar dan P. Nusmapi) yang terletak lebih dekat
dengan Kota Manokwari, diduga mengalami tekanan aktivitas antropogenik, di antaranya bahan
pencemar, termasuk logam berat (Sembel dan Manan 2018; Sembel ef al., 2021). Beberapa
penelitian melaporkan pengaruh logam berat terhadap penurunan laju perfumbuhan (Forbes et
al., 1995) dan mengganggu perkembangan sel reproduksi pada moluska (Jalius et al., 2008;
Agustina ef al., 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa persamaan hubungan di antara
berat tubuh dan panjang cangkang M. annulus adalah BT = 0,0017 PC23883 yntuk sampel dari
perairan Pulau Nusmapi dan BT = 0,0005 PC2818 yntuk sampel dari perairan Tanjung Manggewa.
Pola pertumbuhan spesies siput ini dari kedua lokasi adalah alometrik negatif.
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